BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian mengenai Bentuk dan Nilai-nilai Moderasi Beragama Dalam Penjualan dan Pembelian Takjil Selama Bulan Ramadhan Di kawasan Depan Gedung Gereja Katedral Kupang Tahun 2025, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting.
Praktik penjualan dan pembelian takjil Di kawasan Depan Gedung Gereja Katedral Kupang menunjukkan adanya bentuk-bentuk moderasi beragama yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. Para penjual maupun pembeli dari latar belakang agama yang berbeda mampu menjalin interaksi sosial dengan penuh rasa hormat, toleransi, dan saling menghargai. Situasi ini memperlihatkan bahwa perbedaan agama bukan menjadi penghalang, melainkan justru menjadi ruang untuk saling mengenal, memahami, dan membangun persaudaraan.
Selanjutnya, nilai-nilai moderasi beragama seperti toleransi, keadilan, saling menghormati, persaudaraan, dan gotong royong tercermin dalam interaksi sehari-hari di lokasi penelitian. Penjual tidak membeda-bedakan pembeli berdasarkan agama, sementara pembeli pun merasa nyaman bertransaksi meskipun kegiatan dilakukan di sekitar area rumah ibadah. Nilai ini menegaskan bahwa moderasi beragama dapat tumbuh melalui hal-hal kecil yang sederhana, bukan hanya melalui wacana besar di tingkat formal.
Selanjutnya, terdapat faktor pendukung yang membuat moderasi beragama berjalan baik di kawasan ini, antara lain: kebiasaan masyarakat Kupang yang terbuka, peran tokoh agama yang bijak, serta tradisi lokal yang menjunjung tinggi nilai persaudaraan. Namun, ada pula faktor penghambat seperti prasangka dari sebagian kecil pihak luar, persaingan ekonomi antarpenjual, dan adanya isu-isu agama di media sosial yang kadang menimbulkan kesalahpahaman.
Dari temuan ini dapat disimpulkan bahwa moderasi beragama bukan sesuatu yang abstrak, melainkan hidup dalam praktik sehari-hari masyarakat. Interaksi sederhana seperti jual beli takjil bisa menjadi sarana memperkuat kerukunan antarumat beragama.
5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
a. Bagi Masyarakat
Diharapkan terus menjaga kerukunan yang sudah terjalin dengan baik, tidak hanya dalam konteks penjualan takjil, tetapi juga dalam kehidupan sosial sehari-hari. Saling menghargai dan menolong perlu dijadikan budaya bersama.
b. Bagi Penjual Takjil
Penting untuk mempertahankan sikap ramah, adil, dan terbuka kepada semua pembeli tanpa membedakan latar belakang agama. Dengan begitu, usaha mereka tidak hanya membawa keuntungan ekonomi, tetapi juga berkontribusi bagi harmoni sosial.
c. Bagi Pembeli Takjil
Diharapkan dapat terus menumbuhkan sikap menghormati keberagaman dan menjadikan aktivitas belanja sebagai sarana mempererat hubungan dengan sesama, bukan hanya sekadar transaksi ekonomi.
d. Bagi Tokoh Agama dan Pemerintah
Diharapkan dapat terus memberikan teladan dan dukungan agar nilai-nilai moderasi beragama tetap menjadi landasan dalam setiap kegiatan masyarakat. Dukungan ini penting agar suasana damai dapat terus terjaga di tengah keberagaman.
e. Bagi Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB)
Diharapkan FKUB terus menjalankan tugasnya sebagai tempat bertemu dan berdialog antarumat beragama. Program-program seperti sosialisasi tentang kerukunan, kegiatan bersama di masyarakat, dan edukasi tentang saling menghargai sangat perlu ditingkatkan. Kerja sama dengan tokoh agama, pedagang, sekolah, dan pemerintah juga penting agar pesan kerukunan bisa sampai ke semua orang. Selain itu, kegiatan yang langsung dirasakan oleh masyarakat seperti kerja bakti, perayaan hari besar agama, atau kegiatan di pasar dan kampung perlu lebih sering dilakukan, supaya kerukunan bukan hanya dibicarakan, tetapi juga benar-benar dirasakan dalam kehidupan sehari-hari.
f. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat memperluas penelitian dengan mengkaji praktik moderasi beragama di lokasi lain atau pada konteks yang berbeda, misalnya dalam dunia pendidikan, budaya, atau kegiatan sosial lainnya, sehingga kajian tentang moderasi beragama semakin kaya dan mendalam.
g. Bagi Diri Sendiri Sebagai Calon Guru
Penelitian ini memberikan pelajaran yang sangat berharga tentang pentingnya menanamkan nilai-nilai moderasi beragama sejak dini kepada peserta didik. Sebagai calon pendidik, penulis menyadari bahwa tugas guru tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi teladan dalam membentuk karakter yang toleran, menghargai perbedaan, dan mencintai kedamaian. Guru perlu menciptakan suasana belajar yang inklusif, di mana setiap siswa merasa diterima dan dihargai tanpa memandang latar belakang agama atau suku. Selain itu, penulis sebagai calon guru berkomitmen untuk terus belajar dan mengembangkan diri agar kelak mampu menjadi pendidik yang berperan aktif dalam menumbuhkan sikap moderat di tengah masyarakat yang majemuk.

